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Dedikasi 


Bagi kemuliaan Allah dan untuk istriku, Audrey, 


yang telah menolong dan mengilhami saya untuk datang lebih dekat 


kepada Putra Raja Daud yang lebih besar daripada 


Daud sendiri dan juga Salomo - 


Tuhan Yesus Kristus.


Brian J. Bailey




Kata Pengantar


Dari Editor


Daud dan Salomo dimulai di Selandia Baru sebagai artikel berseri di dalam majalah The Life of Christ (Kehidupan Kristus). Mengingat pentingnya subyek ini dan juga kaitannya dengan Gereja dalam masa yang kritis di dalam sejarah ini, kami merasa terdorong untuk menerbitkan kembali artikel-artikel ini dalam bentuk buku. Kedua belas pesan yang penuh kuasa di dalam volume ini diungkapkan dengan suatu urapan dan kejelasan yang demikian rupa sehingga orang-orang percaya di setiap tingkatan, muda dan tua, dengan mudah mampu meraba apa yang sedang Allah katakan kepada umat-Nya pada masa kini.


Dengan visi dan dorongan profetik yang luar biasa, Brian Bailey tidak hanya menyingkapkan apa yang telah Allah rancangkan bagi Gereja dalam waktu dekat, tetapi juga mendefinisikan dan menyatakan di mana posisi Gereja pada masa kini, dan bagaimana cara menyiapkan diri bagi gerakan dramatis Allah yang selanjutnya di antara umat-Nya.


Secara pribadi, kami tidak pernah menemukan materi di mana pun yang dapat menyingkapkan dengan begitu jelas tentang kehidupan Raja Daud dan Salomo. Kami pikir Saudara akan setuju dengan kami setelah Saudara selesai membaca buku ini. Saya dan istri menganggapnya sebagai suatu sukacita dan kehormatan dengan diberikannya kesempatan untuk membentuk dan mengolah artikel-artikel yang luar biasa dan jarang bandingannya ini.


Editor,


Paul dan Betsy Caram
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BAB 1 - DAUD DAN GOLIAT
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GARIS BESAR KEHIDUPAN DAUD


IA TERKENAL AKAN:


A. Kesalehan yang Ia Miliki dan Hasil-hasil yang Dicapainya


     1. Seorang yang Berkenan di Hati Allah (1 Sam. 13:14)


     2. Pemazmur yang Disenangi di Israel (2 Sam. 23:1)


     3. Nabi (2 Sam. 23:2) 


     4. Imam (Mzm. 40)


     5. Raja yang Menerima Tiga Pengurapan


         a. Dipanggil ketika masih menjadi seorang anak gembala


         b. Dipilih ketika menjadi raja Yehuda


         c. Setia ketika menjadi raja Israel


     6. Tipe dari Kristus


     7. Raja dan Pejuang yang Membawa Israel ke dalam Tempat Perhentian (Ibr. 4:7; 2 Sam. 7:1, 7)


B. Perzinaannya dan Akibat-akibatnya


     1. Alasan-alasannya


         a. Tidak memelihara hukum bagi raja (Ul. 17:17)   


         b. Seharusnya ikut berperang, ia menanti di rumah (2 Sam. 11:1)


         c. Seharusnya menghormati kekudusan pernikahan (2 Sam. 11:3)


     2. Hukumannya


         a. Siksa, cemooh, rasa malu (Ams. 6:32-33)


         b. Putrinya dicemari (2 Sam. 13:1)


         c. Putranya, Amnon dibunuh (2 Sam. 13:29)


         d. Putranya, Absalom mengkhianatinya (2 Sam. 15:1)


     3. Pemulihannya


         a. Pengakuan dosa sejati (Mzm. 51:5, 6a) 


         b. Penerimaan akan hukuman-hukuman Allah (Mzm. 51:6b; Im. 26:41)


         c. Meninggalkan dosanya (Mzm. 51:10; Hos. 14:2)


         d. Menantikan Allah dengan rendah hati agar dilepaskan (Mzm. 40:2)





DAUD DAN GOLIAT
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Salah satu dari pertempuran-pertempuran yang paling terkenal di Alkitab, kalau tidak di sepanjang sejarah, adalah pertempuran antara Daud dan Goliat. Ada pelajaran-pelajaran yang perlu dipelajari dari pertempuran ini karena dapat diterapkan kepada gereja, keluarga, dan perorangan. Kadang-kadang, seorang Goliat rohani (atau musuh) berdiri dan menentang umat Allah. Dari kisah di dalam 1 Samuel 17, yaitu pertempuran antara Daud dan Goliat, kita dapat belajar tentang sifat musuh dan jalan menuju kemenangan.



A. GOLIAT - ORANG FILISTIN


Kita diberitahu bahwa Goliat adalah seorang juara bangsa Filistin. Menurut hukum “Penyebutan Pertama” (hukum penginterpretasian hal-hal alkitabiah berdasarkan sifat/karakter yang tertulis ketika pertama kali disebutkan di dalam Alkitab), kita melihat di dalam Kejadian 26:12-16 bahwa Filistin melambangkan tentang cemburu dan iri hati. Seringkali hambatan cemburu dan iri ini berdiri merintangi jalan kita masing-masing. Itu harus diruntuhkan! “Kapak sudah tersedia pada akar pohon ...” (Mat. 3:10).


Dari 1 Samuel 17:4-7, kita melihat bahwa dalam penggambaran tentang Goliat, angka enam terus-menerus diulang-ulang. Ini melambangkan “kedagingan”, dan merupakan tipe dari Manusia Berdosa (666 - Why. 13:18). Ini dapat juga mewakili suatu roh jahat. Goliat mempunyai sebuah konotasi [arti tambahan] ganda, yaitu perbuatan-perbuatan kedagingan dan perbuatan-perbuatan roh jahat.


Hal lain yang perlu diperhatikan tentang Goliat ialah bahwa ia adalah seorang raksasa. Ia mewakili suatu musuh yang tidak dapat dikalahkan oleh kekuatan-kekuatan alami, baik oleh kekuatan manusia, oleh hikmat dan kemampuan alami, ataupun oleh kekuatan gabungan dari sejumlah besar orang.


Goliat membuat seluruh pasukan dan bangsa takut serta gemetar. Di zaman kita, masih mungkin terdapat “Goliat-Goliat” rohani yang secara harfiah benar-benar mengikat kota-kota, bangsa-bangsa, keluarga-keluarga, dan pribadi-pribadi.


Alkitab mengatakan bahwa Goliat muncul selama empat puluh hari, pagi dan petang. Ia tidak menghentikan perlawanan, gertakan, dan cemoohannya yang tidak mengandung belas kasihan terhadap Israel. Ia terus-menerus datang, membuat kehadirannya dirasakan oleh segenap bangsa itu. Karena itu, saya percaya bahwa Goliat berbicara tentang suatu ikatan yang sangat disadari oleh orang-orang. Dari kisah di 1 Samuel 17, jelaslah bahwa pemimpin-pemimpin Israel yang terpilih, dan bahkan mereka yang merupakan pilihan Allah seperti Saul pun, tidak mampu mendatangkan kelepasan. Israel yang bersatu padu menjadi satu-kesatuan pun tidak dapat melepaskan diri mereka dari belenggu ini. Namun kita tidak boleh melupakan bahwa di dalam Mazmur 108:9 (KJV/Alkitab versi King James), mengenai Filistin, Allah berkata, "... Atas Filistea [Filistin] Aku akan menang."  Ini menunjukkan bahwa Goliat-Goliat yang datang menentang kita, betapa besar pun mereka, ditetapkan untuk menjadi mangsa umat Allah.



B. DAUD - HAMBA ALLAH


Daud, yang mempunyai kunci kemenangan atas Goliat, adalah putra ke delapan dari Isai dan angka delapan berbicara tentang suatu kehidupan yang baru, suatu permulaan yang baru. Jubah urapan Daudlah yang mampu meruntuhkan Goliat rohani mana pun, dan inilah salah satu alasan mengapa penting sekali bagi kita untuk mempelajari kehidupan Daud.


Kristus merendahkan diri-Nya untuk dipanggil sebagai Anak Daud, karena di dalam kehidupan Daud, khususnya sebagaimana digambarkan di dalam kitab Mazmur, kita melihat begitu banyak kehidupan, sifat, dan karakter Tuhan kita Yesus Kristus, yang tidak disingkapkan di dalam kitab-kitab Injil. Sama seperti Tuhan Yesus, Daud adalah sebuah teladan bagi kita. 


Hal penting lainnya tentang Daud adalah, ia akan dibangkit-kan kembali dan menjadi raja yang memerintah dan berkuasa di Yerusalem selama Masa Seribu Tahun. Dengan ini Daud melambangkan orang-orang yang akan mengambil bagian dalam kebangkitan pertama dan menjadi “para raja dan imam” bersama Tuhan sepanjang pemerintahan Seribu Tahun.


Hal yang istimewa penting adalah, Daudlah orang yang mendapat kasih karunia dan disukai Allah. Ia melambangkan orang-orang yang termasuk dalam janji-janji yang terdapat di Roma 5:17: “menerima kelimpahan kasih karunia dan anugerah kebenaran” dan “akan mampu hidup dan berkuasa” di dalam kehidupan yang sekarang. Inilah panggilan Allah bagi kita - untuk memerintah dan berkuasa di dalam kehidupan yang sekarang ini. Allah merancangkan agar kita memenangkan peperangan-peperangan yang ada di hadapan kita sehingga kita dapat mencapai semua yang Allah rencanakan bagi kita.


1. Silsilahnya - Suku Yehuda


Daud berasal dari suku Yehuda dan karena itu ia mewarisi janji-janji atas suku itu. Di dalam Kejadian 49:1, Yakub memanggil semua putranya dan berkata, “Datanglah berkumpul, supaya kuberitahukan kepadamu, apa yang akan kamu alami di hari-hari terakhir.” Di dalam Kejadian 49:8 (KJV), Yakub berkata [kepada Yehuda], “... Tanganmu akan menekan tengkuk musuhmu ....” (Dengan kata lain, “Engkau akan menaklukkan musuh-musuhmu.”) Yakub juga berkata di dalam ayat 10, “Tongkat kerajaan tidak akan beranjak dari Yehuda ataupun lambang pemerintahan dari antara kakinya ....” Tentunya ini berlaku atas Daud yang memerintah Israel sebagai raja terbesar yang pernah mereka miliki. Ia memegang tongkat kerajaan dan melambangkan Raja atas segala raja dan Tuhan atas segala tuan. 


Daud mewarisi janji-janji yang Allah berikan kepada bapa-bapa leluhurnya. Di dalam kehidupan pribadimu, dan juga dalam kaitan dengan jemaat-jemaat di mana Allah telah menyatukan kita, penting bagi kita untuk mengetahui dan memahami janji-janji yang Allah berikan kepada kita. Beberapa dari janji-janji ini mungkin telah diberikan sekian tahun yang lalu, namun Allah akan menghargainya. Daud sadar akan silsilah serta warisannya, dan ia bergerak maju kepada segala hal yang Allah sediakan dan janjikan.


Sebagai pribadi-pribadi, baik bagi kita untuk mengetahui sisi negatif dari silsilah kita. Saya dan istri telah melihat banyak orang yang tidak berkemenangan di dalam kehidupan mereka. Dan di bawah urapan Roh Allah, Tuhan memperlihatkan bahwa penyebab tidak adanya kemenangan terdapat di dalam generasi-generasi yang lampau. Misalnya, ada keterikatan-keterikatan yang menurun dari ayah kepada putranya. Tatkala belenggu-belenggu ini disingkapkan, disadari, dan  dibawa ke dalam terang, ini menjadi alat untuk membebaskan orang-orang tercinta ini. Karena itu, silsilah penting, baik dalam kaitan dengan hal-hal yang positif maupun yang negatif, karena hal-hal ini dapat dikalahkan dengan kuasa Allah untuk diubah menjadi hal-hal yang baik.


2. Misinya - Kelepasan dan Kemenangan


Ada sejumlah hal penting yang akan disingkapkan oleh Roh Kudus kepada kita dari kehidupan Daud, khususnya dari pertemuannya dengan Goliat. Kita dapat menyimpulkannya sebagai berikut:


a. Ia tahu bahwa ia sanggup mengalahkan Goliat karena urapan Tuhan.


b. Ia menerima sepuluh roti (1 Sam. 17:17) dan  sepuluh keju (ayat 18). Sepuluh roti berbicara tentang hukum Allah dan sepuluh keju berbicara tentang firman yang Allah katakan kepadanya. Daud adalah seorang manusia yang mematuhi baik hukum Allah maupun firman yang Allah katakan kepadanya. Ia berjalan di dalam terang yang telah Allah singkapkan kepadanya.


c. Ketika ia  meninggalkan domba-dombanya,  ia meninggalkan mereka di tangan seorang penjaga. Ini berbicara tentang kebesaran karakternya. Ia peduli dan setia akan tanggung jawab-tanggung jawabnya. Ia tidak langsung pergi dan menangani sesuatu yang baru atau yang lebih menantang, yaitu Goliat. Ia pastikan dahulu bahwa segala sesuatunya teratur sebelum ia melawan sang raksasa.


d. Daud taat dan tunduk kepada ayahnya (1 Sam. 16:19-23).


e. Ia terus-menerus mengucapkan perkataan iman. Allah ingin kita terus-menerus mengucapkan perkataan iman seperti Daud. Daud mengakui apa yang Allahnya dapat dan akan lakukan! 


f. Daud telah menerima persiapan yang diperlukan untuk masuk ke dalam hadirat raja, dan ia diutus oleh raja itu, karena ia pernah menang melawan singa dan beruang. Dengan kata lain, Daud telah mengalami kemenangan-kemenangan dalam perkara-perkara kecil (oleh urapan Roh Allah), dan ini membantu melengkapinya untuk pergi melawan Goliat. Kemenangan-kemenangan kecil memampukan kita melawan “Goliat” kita.  Begitu sering kita berhenti dalam pergumulan-pergumulan kecil dan mengabaikan persiapan yang sedang Allah kerjakan di dalam kita untuk menghadapi  kemenangan-kemenangan yang akan datang.


g. Daud tidak mau memakai perlengkapan perang Saul. Ia tidak mau memakai perlengkapan yang belum pernah ia buktikan sendiri keampuhannya. Ia mengambil senjata-senjata yang sudah biasa ia pakai - umban/katapel dan batu. Namun keyakinan dan kepercayaannya terletak di dalam apa yang akan Allah lakukan, bukan di dalam kekuatan atau kemampuannya sendiri. Daud berseru kepada Goliat (ayat 45-47), “... Aku  mendatangi engkau dengan nama Tuhan semesta alam, Allah segala barisan Israel yang kautantang itu. Hari ini juga Tuhan akan menyerahkan engkau ke dalam tanganku dan aku akan mengalahkan  engkau dan  memenggal kepalamu dari tubuhmu; hari ini juga aku akan memberikan mayatmu dan mayat tentara orang Filistin kepada  burung-burung di udara dan kepada binatang-binatang liar, supaya seluruh bumi tahu bahwa Israel mempunyai Allah, dan supaya segenap jemaah ini tahu, bahwa Tuhan menyelamatkan bukan dengan pedang dan bukan dengan lembing. Sebab di tangan Tuhanlah pertempuran dan Ia pun menyerahkan  kamu ke dalam tangan kami.” Sikap inilah yang Allah ingin kita miliki tatkala kita menghadapi suatu pertempuran melawan “Goliat” rohani yang datang menyerang kita.


h. Yang mengagumkan tentang kemenangan Daud adalah bahwa ia mengajak segenap bangsa Israel bersamanya. Ketika Daud merobohkan Goliat, segenap bangsa Israel membinasakan segenap bangsa Filistin yang tersisa. Saya percaya bahwa ketika kita, sebagai jemaat-jemaat Allah, merobohkan “Goliat-Goliat” yang menentang kita, bukan hanya kita  sendiri yang mengalami kemenangan, namun seluruh Tubuh Kristus di kota-kota kita juga akan mengalami kemenangan dan akan menghancurkan semua musuh yang telah merintangi maksud-maksud Allah. Ketika sang juara dari Filistin dikalahkan, tekanan itu pun berakhir.



C. “GOLIAT-GOLIAT” PRIBADI


Melambangkan apakah Goliat di dalam hidup kita? 


1. Ia dapat melambangkan suatu ikatan yang belum dipatahkan dalam keluarga, yang diwariskan dari generasi-generasi terdahulu. Ikatan-ikatan ini bisa berupa hal-hal yang sangat menakutkan. Saya dan istri pernah mendengar cerita seorang nenek beberapa waktu yang lalu, dan ia menceritakan bahwa suatu dosa yang dominan telah diwariskan oleh keluarganya dan sekarang dialami oleh cucu perempuannya. Ia berseru, “Oh, ini harus berhenti sampai di sini! Ini tidak boleh terus berlanjut ke generasi selanjutnya!”


Saya percaya bahwa inilah sikap yang Allah ingin kita miliki terhadap ikatan-ikatan seperti itu. Mungkin ada suatu belenggu dalam keluarga yang jika Saudara telusuri asalnya dari orang tua dan kakek nenekmu. Apabila didiamkan saja, maka belenggu-belenggu itu akan menurun kepada anak-anakmu. Jawaban Allah adalah, bahwa “Goliat” yang berupa belenggu dalam keluarga dapat dan akan dipatahkan.


2. Goliat dapat mewakili suatu roh jahat yang menindas dan menawan seseorang yang kita kasihi. Allah ingin mematahkan belenggu itu dan memerdekakan orang yang tertawan.


3. Goliat dapat juga merupakan gambaran dari musuh rohani - seorang Goliat yang besar - yang berdiri melawan jemaat Allah, dan berusaha menghambat jemaat itu meraih harta pusaka dan negeri yang telah Allah janjikan kepada mereka. Goliat ini dapat menghentikan umat Allah sehingga gagal mengalami terobosan (di dalam Roh) ke dalam hal-hal baru dan “dataran tinggi-dataran tinggi” baru di dalam Allah. Allah ingin agar kuasa musuh ini dipatahkan. Allah ingin menaruhkan suatu ketetapan hati yang kudus di dalam hatimu serta membangkitkan iman dan pengharapan, sehingga Saudara berkata, “Raksasa ini akan dirobohkan.”


Saya melihat Goliat berdiri begitu tinggi, namun saya juga melihat Roh Allah yang perkasa mengalahkannya. Kita harus menyadari bahwa musuh-musuh seperti itu dirancang oleh Allah untuk dirobohkan oleh umat-Nya yang bergerak di dalam kuasa Roh-Nya. Oh, betapa indahnya tatkala Saudara mengetahui bahwa musuh-musuh itu ada hanya karena mereka telah dirancang oleh Allah untuk dirobohkan. Semangat kita dibangkitkan tatkala memandang kepada musuh dan berkata, “Engkau telah dirancang oleh Allah untuk ditaklukkan!”


Setelah Goliat dihancurkan, Israel selalu memperoleh kemenangan atas bangsa Filistin. Sejak saat itu, tidak peduli apa pun yang berusaha dilakukan oleh bangsa Filistin, Israel selalu menang karena mereka telah mematahkan kuasa sang raksasa.


Ketika kita memandang Tuhan dan percaya bahwa “Goliat-Goliat” itu akan kalah, baik dalam kehidupan pribadi kita maupun dalam jemaat, kita harus yakin bahwa tatkala mereka dirobohkan, kita akan selalu memiliki kemenangan dalam bidang ini. Mereka tidak akan pernah dapat bangkit dan menekan kita lagi, karena sekali mengalahkan seorang “Goliat”, kita akan selalu memiliki kuasa untuk berkemenangan atas hal yang sebelumnya mengikat kita. Marilah kita bersikap militan dan maju di bawah jubah urapan Daud untuk melakukan peperangan dan merobohkan Goliat. Kita perlu membiarkan Roh Allah bangkit di dalam hati kita. Kita perlu membiarkan Roh Allah berkata, “Tuhan, Goliat akan segera dibereskan di dalam kehidupanku, keluargaku, dan situasi-situasi gereja kami.” Mari kita nyatakan di hadapan Allah, sebagaimana Daud lakukan, “Siapakah orang Filistin yang tidak bersunat ini, sampai ia berani mencemoohkan barisan daripada Allah yang hidup?”


Tatkala dengan Roh Allah kita menyatakan itu, kita akan melihat, sebagaimana Daud melihat, bahwa Goliat akan roboh. Kita akan melihat bahwa perkara yang selama ini mengikat kita akan dipatahkan, dan kita akan masuk ke dalam suatu alam kemenangan yang baru yang tidak pernah kita kenal sebelumnya. Goliat telah mencengkeram Israel begitu lama. Namun tibalah saat yang telah ditentukan Allah di mana Ia berkata, “Ada suatu urapan baru; ada suatu firman yang segar; ada suatu pengharapan; ada iman; ada suatu kemenangan untuk diraih. Goliat, inilah saatnya bagimu untuk dirobohkan di hadapan urapan Allah yang ada dalam umat-Nya.”


Karena itu marilah sekarang kita percaya bahwa Allah akan menghancurkan Goliat di dalam keluarga kita dan mematahkan Goliat yang telah mempersiapkan dirinya melawan jemaat. Lalu dengan kasih karunia Allah, marilah kita naik ke tingkat yang lebih tinggi di dalam Allah serta masuk dan merebut tanah perjanjian itu.





DAUD DAN SAUL


[image: img2.png]


Pada saat Daud berperang dan membunuh Goliat, Saul adalah raja Israel. Saul telah Allah urapi untuk menjadi raja Israel yang pertama, namun hidupnya masih terbagi antara ketaatan kepada Allah dan keduniawian. Hidup Saul sangat jelas berbeda dari hidup Daud yang melayani Saul selama bertahun-tahun. Dari kedua orang ini kita dapat belajar pelajaran-pelajaran yang berharga tentang apa yang menjadi karakteristik seorang Kristen yang tidak berbuah-buah (Saul) dan kualitas-kualitas seorang Kristen yang berbuah-buah (Daud).



A. SAUL - RANTING YANG TIDAK BERBUAH


Diurapi, Namun tidak Berjalan dalam Terang


Saul itu bagaikan sebuah ranting kering - ranting yang ditempelkan kepada pokok anggur, namun tidak mempunyai zat-zat yang berkhasiat memberi kehidupan, yang mengalir melalui pembuluh-pembuluhnya. Akibatnya, Saul tidak menghasilkan buah. Tuhan Yesus Kristus berbicara tentang orang yang seperti Saul di dalam Yohanes 15:2, “Setiap ranting pada-Ku yang tidak berbuah, dipotong-Nya ....” Raja Saul adalah sebuah ranting yang tidak berbuah, dan pada akhirnya Allah harus mengeratnya agar ada tempat bagi orang lain yang akan menghasilkan buah - Raja Daud, orang yang berkenan di hati Allah.


Ada suatu gerakan baru yang datang ke dalam Gereja untuk menaikkan kita ke suatu tingkat kemuliaan yang lebih tinggi. Allah ingin agar kita menembus ke suatu alam kemuliaan dan dimensi Roh yang baru. Namun “ranting kering” tidak dapat memasuki tempat baru di dalam Allah ini.


Di dalam Roh, saya pernah melihat ranting-ranting yang kering dan mati. Ada beberapa yang ditempelkan kepada gereja, namun tidak benar-benar taat kepada Tuhan. Tuhan ingin agar orang-orang yang seperti ini berubah. Selalu merupakan hal yang terbaik bagi kita untuk dengar-dengaran dan berubah sebelum Allah bergerak, sehingga kita bisa mengambil bagian dalam perkara besar yang akan Ia lakukan. 


1. Alasan Saul Dipilih


Saul adalah raja Israel yang pertama (1 Sam. 9). Ia adalah putra Kisy dari suku Benyamin serta menjadi raja ketika Israel menolak Allah dan Samuel untuk memerintah mereka. Di dalam Hosea 13:11, mengingat kembali tindakan ini, Tuhan berkata, “Aku memberikan engkau seorang raja dalam murka-Ku ....” Kepada suku Benyamin tidak dijanjikan takhta kerajaan, dan karena itu, tidak seperti Daud, Saul tidak mengalami penggenapan nubuat itu. Lalu mengapa Saul dipilih menjadi raja?


I Samuel 8:4-5 memberitahu kita bahwa semua tua-tua Israel mendatangi Nabi Samuel dan berkata, “... Angkatlah sekarang seorang raja atas kami untuk memerintah kami ....” Ketika Samuel berdoa tentang hal ini, Allah memberitahukannya, "Bukan engkau yang mereka tolak, tetapi Akulah yang mereka tolak, supaya jangan Aku menjadi raja atas mereka." Ada bahaya besar dalam hal memiliki keinginan untuk menjadi seperti orang lain. Umat Israel melihat kepada bangsa-bangsa lain di sekitar mereka. Mereka melihat bahwa bangsa-bangsa lain mempunyai raja yang memerintah, dan berkata, “Kami ingin menjadi seperti bangsa-bangsa lain.”


Seringkali, walaupun keinginan kita itu salah, Allah tidak lagi menghalangi kita. Ia memberikan kepada kita apa yang kita inginkan. Namun sebelum Allah memberikan seorang raja kepada umat Israel, Ia memberitahu Samuel untuk memperingatkan mereka tentang akibat-akibatnya (1 Sam. 8:11-18). Sebagai akibat dari ingin menjadi seperti bangsa-bangsa lain, mereka akan mengalami perhambaan, dan bukan kemerdekaan.


Mazmur 106:15 (KJV) mengilustrasikan prinsip yang sama yang mengacu kepada suatu peristiwa yang terjadi pada umat Israel di padang gurun: “Diberikan-Nya kepada mereka apa yang mereka minta, tetapi didatangkan-Nya kekurusan dalam jiwa mereka.” Betapa kita harus berhati-hati tatkala kita berdoa. Kita harus pastikan bahwa keinginan-keinginan hati kita sesuai dengan kehendak Allah. Pada saat-saat tertentu di dalam hidup kita, tiba-tiba kita tampaknya menerobos penghalang-penghalang yang tidak terlihat di dalam Roh, dan kelihatannya pada titik-titik itu kita bisa menerima keinginan-keinginan hati kita. Betapa pentingnya memastikan bahwa hati kita selaras dengan Allah, dan mencari hal-hal yang Ia kehendaki bagi kita, sehingga kita tidak menjadi kurus rohani.


2. Akibat-akibat dari Pilihan


Umat Israel menolak mendengarkan Samuel karena mereka ingin menjadi seperti bangsa-bangsa lain (1 Sam. 8:19-20). Kadangkala manusia bisa menemukan keamanan dalam belenggu. Namun, karena mereka telah telanjur mengambil suatu tindakan, maka umat Israel pun mulai menuai akibat-akibatnya.


Sungguh mencengangkan bahwa tatkala orang mengambil suatu tindakan, akan datang saatnya di mana ia akan menuai akibat-akibatnya. Cara yang paling bijaksana ialah dengan berpuasa dan berdoa serta berseru kepada Allah, “Oh Tuhan, pilihkanlah untukku.” Maka, dengan kasih karunia Allah, kita dapat mulai melakukan hal-hal yang telah Allah tetapkan sebelum dunia dijadikan menurut rencana surgawi bagi kehidupan kita. Jadi, inilah alasannya untuk bersukacita.


Tetapi Israel justru memulai sesuatu dengan cara sebaliknya. Mereka memulai sesuatu yang berasal dari keinginan yang bertentangan dengan kehendak Allah bagi kehidupan mereka. Dan Allah setuju saja dengan hal itu. Kita pikir bila sesuatu bertentangan dengan kehendak Allah, maka Allah akan menaruh penghalang demi penghalang bagi kita. Tidak! Allah tidak akan berbuat demikian. Allah akan membantu terlaksananya hal-hal yang telah kita mulai, sekalipun itu bertentangan dengan rencana-rencana-Nya yang lebih tinggi bagi kehidupan kita.


Saya pernah mendengar orang berkata, “Saya tahu bahwa ini adalah kehendak Allah, karena setelah saya mendoakannya, hal itu terjadi.” Namun itu tidak berarti apa-apa! Kita perlu mengujinya untuk mengetahui apakah itu sesuai dengan kehendak Allah. Inilah yang menentukan apakah itu kehendak Allah atau bukan. Ketika tua-tua Israel datang dan meminta seorang raja, Allah memberikannya. Bukan itu saja, melainkan Ia juga memilihkan orang (Saul) yang akan menjadi raja mereka dan melakukan perkara-perkara yang luar biasa bagi raja itu.


Lihatlah bahwa kita harus sangat berhati-hati bila memulai sesuatu dengan doa-doa kita. Pertama-tama kita harus memastikan bahwa itu disetujui Allah Yang Mahakuasa, karena sekali Saudara dibaptis dengan Roh Kudus, ada suatu otoritas dan kemampuan tertentu untuk membuat hal-hal terjadi. Inilah kasus yang terjadi atas Israel. Allah memilihkan seorang raja bagi mereka. Ia memilih raja yang mereka inginkan.


Secara alamiah, Saul memiliki banyak hal yang bisa dipuji. Umat itu menginginkan seseorang yang mau pergi berperang bagi mereka, dan Allah memberi mereka seorang manusia yang bertubuh tinggi besar, yang dari bahu ke atas lebih tinggi dari orang-orang sebangsanya, seorang satria yang cemerlang.


3. Makna Tanda-tanda-Nya


Bahkan wakil Allah sendiri, Samuel, bertemu dengan Saul dan memberikan tanda-tanda kepada Saul (1 Sam. 10:1-7). Fakta bahwa Allah memberikan tanda-tanda kepada seseorang tidak selalu berarti orang itu berada di dalam kehendak Allah. Itu hanya berarti bahwa orang itu mengikuti petunjuk dari suatu pilihan yang telah ia buat. Tatkala kita mempelajari tanda-tanda yang berkaitan dengan Saul, timbullah tanda tanya-tanda tanya besar yang ditunjukkan oleh tanda-tanda ini:


a. Urapan Saul (1 Sam. 10:1). Samuel mengurapi Saul menjadi raja dengan minyak dari sebuah buli-buli. Buli-buli itu adalah buatan tangan manusia, melambangkan usaha-usaha/karya manusia.  Sebaliknya, Daud diurapi  dengan minyak dari sebuah tanduk, yang berbicara tentang karya Allah.


b. Pemberian roti (1 Sam. 10:3-4).  Saul diberitahu bahwa ia akan bertemu dengan orang-orang yang membawa tiga roti, namun mereka hanya akan memberinya dua buah. Tiga adalah simbol keilahian, Tritunggal. (Ada tiga surga; tiga bagian bait Allah - Halaman, Ruang Suci, Ruang Maha Suci). Tanda ini berarti Saul tidak akan mengambil bagian dalam segala sesuatu yang terdapat dalam kerajaan itu. Ia hanya akan masuk ke dalam Ruang Suci, namun ia tidak akan mengalami kepenuhan dan kemuliaan hadirat Allah.


c. Karunia nubuat (1 Sam.10:5-6, 9-11). Ketika Saul meninggalkan Samuel, Allah memberinya suatu hati yang lain, dan ketika ia bertemu dengan sekelompok nabi, Saul mulai bernubuat sedemikian rupa sehingga orang-orang yang melihatnya berkata, “Apa Saul juga termasuk golongan nabi?” Namun dapat mempraktikkan karunia-karunia Roh saja, bukanlah merupakan bukti perkenanan Allah. Yesus Kristus sendiri berkata di Matius 7:22, “Pada hari terakhir banyak orang akan berseru kepada-Ku: Tuhan, Tuhan, bukankah kami bernubuat demi nama-Mu? dan mengusir Setan dalam nama-Mu? dan mengadakan banyak mukjizat demi nama-Mu juga?” Namun Yesus berkata bahwa Ia tidak mau mengenal orang-orang yang tidak berjalan dalam ketaatan terhadap suara-Nya.
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4. Hati yang Terbagi dan Ketidaktaatan Membuatnya Jatuh


a. Hati yang  terbagi:  Saul  adalah  sebuah teka teki  yang membingungkan. Hatinya terbagi-bagi, dan karena itu tingkah lakunya tidak menentu. Di suatu hari ia berapi-api bagi Allah dan di hari lain ia berjalan dalam kedunia-wian. Ketika tiba saatnya untuk memilih seorang raja, segenap orang Israel berkumpul dan mulai membuang undi di hadapan Samuel sehingga mereka dapat melihat orang yang telah Allah pilih.Pada akhirnya, suku Benyamin terpilih dan kemudian keluarga Kisy terseleksi. Akhirnya, Saul terpilih. Namun pada saat ia harus berada di sana untuk menerima suara bulat bangsa itu bahwa ia akan menjadi pemimpin mereka, Saul bersembunyi di antara barang-barang. Tindakan menyembunyikan diri ini merupakan tindakan dari orang yang mengelakkan tanggung jawab. Inilah yang pada akhirnya Saul lakukan di sepanjang hidupnya. Ia tidak pernah mau menghadapi tanggung jawab dan kenyataan.
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